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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) bentuk nomina yang digunakan 
dalam surat kabar Tribun, serta (2) mendeskripsikan perilaku nomina sintaksis dalam surat 
kabar Tribun. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 
berupa kalimat yang di dalamnya terdapat nomina atau kata benda dalam surat kabar Tribun 
bulan September 2015. Sumber data diperoleh dari surat kabar Tribun. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik lanjutan yang terdiri dari 
beberapa teknik yaitu teknik simak libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih dengan teknik lesap, teknik sisip, dan 
teknik baca markah. Penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode informal.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) bentuk nomina yang digunakan dalam surat 
kabar Tribun adalah nomina dasar dan nomina turunan. Nomina turunan yang ditemukan 
meliputi nomina yang dibentuk dengan pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan. Afiks 
pembentuk nomina turunan yaitu afiks per -, afiks peng-, afiks an-, afiks peng- -an, afiks per--
an, afiks ke— an. Hasil reduplikasi meliputi kata ulang utuh, kata ulang disertai pengafiksan, 
kata ulang sebagian, dan kata ulang salin suara. Hasil pemajemukan meliputi nomina 
majemuk dasar, nomina majemuk berafiks, nomina majemuk bertingkat, dan nomina 
majemuk setara. (2) perilaku sintaksis nomina pada surat kabar harian Tribun yang 
ditemukan meliputi nomina sebagai fungsi subjek, fungsi predikat, fungsi objek, dan fungsi 
pelengkap.  
Kata kunci: nomina, bentuk, perilaku sintaksis.  
  
ABSTRACT 
The purpose of this research was to describe (1) the form of the noun used in the Tribun 
newspaper, and (2) describe the behavior of the noun syntax in the Tribun newspaper. Type of this 
research is qualitative descriptive research. The research data in the form of sentences in which there 
are nouns or noun in the Tribun newspaper in September 2015. The source of data was obtained from 
the Tribune newspaper. Data collection techniques in this study using advanced engineering methods 
and see which consists of several techniques which refer to the techniques involved skilled and technical 
notes. The data analysis technique used in this research is the method agih with techniques vanished, 
insertion technique, and many reading techniques. The presentation of the results of data analysis used 
informal methods. The results showed that (1) the form of the noun used in the Tribun newspapers are 
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the basic nouns and nouns derived. Derivative nouns are found include nouns formed with affix, 
reduplication and compounding. Affixes forming derivative noun are afiks per -, afiks peng-, afiks an-, 
afiks peng- -an, afiks per--an, afiks ke—an. Reduplication results include intact repeated words, 
repeated words accompanied affix, the word repeated part, and the word re-copy the sound. Results of 
compounding include basic compound nouns, compound nouns affixed, terraced compound nouns and 
plural nouns equivalent. (2) Syntactic behavior of nouns in the daily newspaper Tribune found 
covering the noun as a function of the subject, predicate function, the function of the object, and 
complementary functions.  
Keywords: noun, forms, syntax behavior.  
  
PENDAHULUAN  
Bahasa sebagai alat komunikasi yang diungkapkan melalui alat  ucap manusia 
memiliki sistem tanda yang telah disepakati oleh pengguna bahasa.  Bahasa yang 
dihasilkan alat ucap manusia membentuk untaian arti dan makna yang telah 
disepakati (manasuka). Bahasa digunakan oleh suatu kelompok sosial selain untuk 
komunikasi, bahasa juga digunakan untuk menyampaikan aspirasi, ide, gagasan, dan 
pikiran. Kridalaksana (2008, 24) mengartikan bahasa yakni suatu sistem lambang 
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja 
sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa mempunyai fungsi sebagai 
salah satu alat komunikasi yang digunakan manusia untuk menyampaikan ide, 
gagasan, dan pikiran. Melalui bahasa, manusia dapat menjelaskan suatu maksud 
pikiran kepada orang lain.   
Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi merupakan untaian kata yang 
membentuk suatu kalimat. Alwi (2003:35) mengungkapkan bahwa kalimat umumnya 
berwujud rentetan kata yang disusun sesuai dengan kaidah yang berlaku. Ramlan 
(2001:33) mendefinisikan kata sebagai satuan bebas yang terkecil, atau dengan kata 
lain, setiap satuan bebas merupakan kata. 
Dalam bahasa Indonesia ada pengelompokan kata. Alwi (2003:35) 
mengelompokkan kata berdasarkan bentuk serta perilakunya menjadi beberapa 
kategori atau kelas kata, yaitu verba, nomina, adjektiva, adverbial, numeralia, 
pronominal, preposisi, konjungtor, partikel, artikula, dan injeksi. Kategori kelas kata 
di atas dapat disebut sebagai kategori sintaksis.   
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Di dalam bahasa Indonesia penggunaan nomina sangat penting dan produktif, 
baik secara lisan maupun tulis, terlebih penggunaan nomina dalam keformalan 
sebuah tulisan. Dari segi tataran kalimat, frasa, klausa, dan kata sangat perlu 
penggunaanya. Sejauh ini, tidak banyak yang memperhatikan hal tersebut. Penelitian 
tentang nomina ini juga dirasa kurang. Peneliti tertarik untuk meneliti nomina di 
dalam sebuah surat kabar harian Tribun, karena surat kabar sudah menjadi konsumsi 
bacaan publik. Penelitian ini memfokuskan tentang bentuk- bentuk nomina perilaku 
sintaksis dan perilaku semantisnya.  
Berdasarkan latar belakang masalah seperti dijelaskan pada pendahuluan di 
atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. (1) bagaimana bentuk nomina dalam 
surat kabar harian Tribun? (2) bagaimana perilaku sintaksis nomina dalam surat 
kabar harian Tribun?  
Adapun menurut Ramlan (2009: 19-21) morfologi adalah bagian dari ilmu 
bahasa yang membicarakan atau yang mempelajari seluk- beluk bentuk kata serta 
pengaruh perubahan- perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata , atau 
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk- beluk kata 
serta fungsi gramatik maupun fungsi gramatik maupun fungsi semantik.  
Menurut Ramlan (2009: 51) proses morfologi ialah pembentukan kata- kata dari 
satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Bentuk dasarnya itu mungkin berupa 
kata, seperti kata terjatuh  yang dibentuk dari kata jatuh, kata menggergaji  yang 
dibentuk dari kata gergaji.  
Menurut Chaer (2007: 177), proses morfemis atau proses morfologis adalah 
sebagai berikut. (a) Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau 
bentuk dasar. Dalam proses ini terlibat unsur-unsur  (1) dasar atau bentuk dasar, (2) 
afiks, dan (3) makna gramatikal yang dihasilkan. (b) Menurut Alwi (2003: 238) 
perulangan atau reduplikasi adalah proses penurunan kata dengan perulangan, baik 
secara utuh maupun sebagian. Menurut bentuknya, reduplikasi nomina dapat dibagi 
menjadi empat kelompok: (1) perulangan utuh, (2) perulangan salin suara, (3) 
perulangan sebagian, dan (4) perulangan yang disertai pengafiksan. (c) Komposisi 
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adalah  hasil dan proses penggabungan morfem dasar dengan morfem dasar, baik 
yang bebas maupun terikat, sehingga berbentuk sebuah konstruksi yang memiliki 
identitas leksikal yang berbeda, atau yang baru (Chaer, 2007:185).  
(d) Konversi sering disebut juga derivasi zero, transmutasi, dan transposisi, 
adalah proses pembentukan kata dari sebuah kata menjadi kata lain tanpa perubahan 
unsur segmental.  (e) Pemendekan adalah proses penanggalan bagian-bagian leksem 
atau gabungan leksem sehingga menjadi sebuah bentuk singkat, tetapi maknanya 
tetap sama dengan makna bentuk utuhnya. Hasil proses pemendekan ini disebut 
kependekan.  
Kemudian, kelas kata. Dalam pembagian kelas kata, konsep yang sangat 
penting ialah konsep perilaku sintaksis. Perilaku sintaksis mencakup: (a) Posisi 
satuan gramatikal yang mungkin atau yang nyata-nyatanya dalam satuan lebih 
besar; (b) Kemungkinan satuan gramatikal didampingi atau tidak didampingi oleh 
satuan lain dalam konstruksi; (c) Kemungkinan satuan gramatikal disubtitusikan 
dengan satuan lain; (d) Fungsi sintaksis seperti subjek, predikat, dan sebagainya; (e) 
Paradigma sintaksis seperti aktif- pasif, deklaratif-imperatif, dan sebagainya; f. 
Infleksi. 
Dalam infleksi menentukan kelas kata dalam bahasa Indonesia, perilaku 
sintaksis tersebut dijadikan ciri dasar dan disokong oleh paradigma morfologis. Dari 
keenam jenis tersebut, perilaku sintaksis yang diutamakan ialah jenis a sampai c.  
Kemudian, nomina merupakan kata yang menunjukan secara umum disebut 
benda. Misalnya batu, orang, anjing, politik, laut. Sawah, mengacu pada benda.  
Samsuri(1983:95)  mendefinisukan nomina sebagai kata- kata yang menunjukkan 
pengertian tentang orang, hewan, dan barang atau hal- hal yang abstrak, seperti 
dokter, kucing, batu, sawah, dan demokrasi.  
Dengan mempertimbangkan fitur semantiknya, uraian tentang nomina dari segi 
perilaku sintaksisnya berikut ini akan dikemukakan berdasarkan posisi atau 
pemakaiannya pada tataran frasa. Pada frasa nominal, nomina berfungsi sebagai inti 
frasa. Sebagai inti frasa, nomina menduduki bagian utama, sedangkan pewatasnya 
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berada di muka atau di belakangnya. Bila pewatas frasa nominal itu berada di muka, 
pewatas ini umumnya berupa numeralia atau kata tugas. Contoh : lima lembar, 
seorang guru, bebrapa sopir, bukan jawaban, banyak masalah.  
Dalam tataran kalimat nomina mempunyai ciri, seperti yang dikemukakan oleh 
Alwi, dkk (2003: 213) juga mengatakan bahwa dari segi sintaksisnya, nomina 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. (a) Dalam kalimat yang predikatnya verba, 
nomina cenderung menduduki fungsi objek, subjek, atau pelengkap. (b) Nomina 
tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak. Kata pengingkarnya adalah bukan. (c) 
Nomina umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung maupun 
dengan diantarai oleh kata yang.  
Menurut Alwi (2003: 36), fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan 
urutan kata atau frasa dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah 
subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap. Selain itu, ada fungsi lain seperti 
atributif (yang menerangkan), koordinatif (yang menggabungkan secara setara), dan 
subordinatif (yang menggabungkan secara bertingkat).  
Adapun, menurut Ramlan (2005 : 138) frasa ialah satuan gramatik yang terdiri 
dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Hal ini 
berarti hubungan kata-kata yang membentuk frasa tidak menyebabkan fungsi subjek 
dan predikat dalam konstruksi tersebut. Chaer (2007: 222) mengatakan bahwa frasa 
lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang 
bersifat non-predikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah 
satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan  penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 
berupa kalimat yang di dalamnya terdapat nomina atau kata benda dalam surat 
kabar Tribun bulan September 2015. Sumber data diperoleh dari surat kabar Tribun. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dengan pengetahuan peneliti 
tentang seperangkat konsep teori mengenai nomina, peneliti menggunakan 
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pengetahuan dan berbagai konsep teori tersebut untuk menginterpretasikan satuan-
satuan linguistik yang berupa kata menjadi data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik lanjutan yang terdiri dari 
beberapa teknik yaitu teknik simak libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih. Teknik dasar metode agih 
adalah teknik bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung adalah membagi 
satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian unsur; dan unsur- unsur yang 
bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual 
yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31). Teknik lanjutan metode agih yaitu teknik 
lesap, teknik sisip, dan teknik baca markah. Penyajian hasil analisis data yang 
digunakan adalah metode informal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini adalah hasil penelitina penggunaan nomina dalam surat kabar 
harian Tribun yang diterbitkan pada bulan September 2016. Dari data yang dianalisis, 
ada dua bentuk nomina yang digunakan pada surat kabar harian Tribun, yaitu 1. 
nomina  dasar; dan 2. nomina turunan. Dalam nomina turunan masih dibagi lagi 
menjadi tiga, yaitu a. nomina yang dibentuk dengan pengafiksan, b. nomina yang 
dibentuk dengan  reduplikasi, dan c. nomina yang dibentuk dengan pemajemukan.  
 
Bentuk Nomina yang Digunakan dalam Surat Kabar Harian Tribun  
Nomina Dasar  
Nomina dasar adalah nomina yang belum mengalami perubahan bentuk 
apapun secara morfologi. Nomina dasar hanya terdiri dari satu morfem.  
Contoh :  
(1) Kejadian ini langsung menjadi fokus pencarian warga dan tim SAR. (Tribun, 22-09-
2015)  
Nomina dasar dalam kalimat tersebut adalah warga.  
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Nomina Turunan  
Nomina turunan adalah nomina yang terbentuk dan diturunkan melalui 
afiksasi, perulangan, atau pemajemukan. Dari hasil penelitian pada surat kabar 
harian Tribun, terdapat tiga bentuk nomina turunan dengan pengafiksan, reduplikasi 
(pengulangan), dan pemajemukan (pemaduan).  
 
Nomina yang Dibentuk dengan Pengafiksan  
Pengafiksan adalah penambahan afiks pada dasar. Afiks- afiks tersebut 
meliputi.  
Penurunan Nomina dengan per-  
(2) Hewan- hewan kurban tersebut didatangkan dari peternak  di daerah Bantul 
dan Kulon Progo.(Tribun, 15-09-2015)  
 
Dalam kalimat di atas terdapat kata berafiks per- yaitu peternak. Bentuk  dasar 
dari nomina tersebut yaitu ternak.    
 
Penurunan Nomina dengan Prefiks peng-   
(3) Seluruh pasian dibimbing pembimbing  ibadah untuk berdoa dan menjalankan 
prosesi wukuf di dalam kendaraan. (Tribun, 22-09-2015) Dalam kalimat di atas 
terdapat kata berafiks peng- yaitu pembimbing  . Bentuk dasar dari nomina tersebut 
yaitu bimbing.   
 
Penurunan Nomina dengan Sufiks  –an  
(4) Namun bangunan telah dibongkar, bahkan sebelum izin rekonstruksi terbit. 
(Tribun,22-09-2015)  
 
Dalam kalimat di atas terdapat kata berafiks –an yaitu bangunan. Bentuk dasar 
dari nomina tersebut adalah bangun. Pada bentuk dasar ditempel sufiks –an 
pada kata- kata tersebut  
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Penurunan Nomina dengan Konfiks peng--an   
(5) Akan tetapi, Atletico bermain lebih efektif meskipun hanya memiliki 31 persen 
penguasaan  bola. ( Tribun, 14-09-2015)  
 
Dalam kalimat di atas terdapat kata berafiks peng--an yaitu penguasaan. Bentuk 
dasar dari nomina tersebut adalah kuasa. Kata- kata tersebut ditambahkan 
kombinasi afiks peng-an.  
 
Penurunan Nomina dengan Konfiks per--an   
(6) Adapun lahan seluas 100 hektare ini nantinya akan dikelola satu perusahaan. 
(Tribun,22-09-2015)  
 
Dalam kalimat di atas terdapat kata berafiks per--an yakni perusahaan. Bentuk 
dasar nomina tersebut adalah usaha. Kata tersebut ditambahkan kombinasi afiks 
per--an.  
Penurunan Nomina dengan Konfiks ke--an  
(7) Ribuan orang tolak kehadiran imigran.( Tribun, 14-09-2015)  
 
Dalam kalimat di atas terdapat kata berafiks ke--an yaitu kehadiran. Bentuk dasar 
nomina tersebut adalah hadir. kata tersebut ditambahkan kombinasi afiks ke-an.  
 
Nomina yang Dibentuk dengan Reduplikasi  
Perulangan atau reduplikasi adalah proses penurunan kata dengan mengulang, 
baik secara utuh maupun secara sebagian. Dalam surat kabar harian Tribun peneliti 
menemukan empat macam bentuk pengulangan yaitu a) kata ulang utuh, b) kata 
ulang disertai pengafiksan, c) kata ulang sebagian, dan d) kata ulang salin suara.  
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Kata Ulang Utuh  
Kata ulang yang bagian pengulangannya sama dengan kata dasar yang 
diulangnya.  
(8) Bekas- bekas tersebut tampak dari perbedaan topografi di kampong tersebut. 
(Tribun, 14-09-2015)  
Dalam kalimat di atas terdapat kata ulang utuh yaitu bekas- bekas. Bentuk 
dasarnya adalah bekas. Bentuk dasar itu kemudian mengalami pengulangan 
seutuhnya menjadi bekas- bekas.  
Kata Ulang Disertai Pengafiksan  
Kata ulang berimbuhan/ pengafiksan merupakan bentuk pengulangan 
yang disertai dengan pemberian imbuhan.  
(9) Dijelaskannya, dalam bus peralatan medis, obat- obatan, serta tenaga kesehatan 
sudah disediakan guna menjaga para jamaah yang sakit .(Tribun, 22-09-2015)  
Kata ulang berafiks di atas terdapat pada kata  obat- obatan. Dalam kalimat di atas 
terdapat kata ulang berafiks yaitu obat- obatan. Kata ulang   obat- obatan dari 
bentuk dasar obat . Bentuk dasar obat  yang diulang sekaligus dan mendapat 
afiks –an sehingga menjadi kata ulang obat- obatan.  
  
Kata Ulang Sebagian  
(10) Termasuk tumbuh- tumbuhan yang menjadi sumber pakan satwa liar. (Tribun, 22-
09-2015)  
Kata ulang sebagian di atas terdapat pada kata  tumbuhtumbuhan. Kata ulang 
sebagian tumbuh- tumbuhan dibentuk dari bentuk dasar tumbuh yang mendapat 
afiks -an, selanjutnya diulang sebagianya sehingga menjadi tumbuh- tumbuhan.  
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Kata Ulang Salin Suara  
(11) Sebuah gol yang langsung disambut sorak- sorai ratusan supporter Nur Iman, 
yang tak henti- hentinya memberi dukungan sejak dimulainya pertandingan. 
(Tribun, 15-09-2015)  
Kata ulang salin suara di atas terdapat pada kata sorak- sorai. Kata ulang 
salin suara sorak- sorai dibentuk dari bentuk dasar sorak yang mengalami 
perubahan bentuk dasar disertai perubahan bunyi menjadi kata sorai.   
Nomina yang Dibentuk dengan Pemajemukan  
Pemajemukan adalah penggabungan atau pemaduan dua dasar atau lebih 
sehingga menjadi satu satuan makna. Dalam surat kabar harian Tribun peneliti 
menemukan empat nomina majemuk yaitu a) nomina majemuk dasar, b) nomina 
majemuk berafiks, c) nomina majemuk bertingkat, dan d) nomina majemuk setara.  
 
Nomina Majemuk Dasar  
(12) Anak buah  PN lalu mendapatkan jatah. (Tribun, 09-09-2015)  
Nomina majemuk dasar di atas adalah anak buah. Nomina majemuk dasar 
di atas adalah anak buah. Nomina tersebut dibentuk dari bentuk dasar anak dan 
buah, yang masing- masing kata tersebut belum mengalami proses morfologi. 
Kemudian kata tersebut digabungkan manjadi anak buah.   
 
Nomina Majemuk Berafiks  
Nomina majemuk berafiks adalah nomina majemuk yang salah satu atau 
keduanya mempunyai afiks.  
(13) Karena itu, pria asal Bantul tersebut lebih memilih mata pencaharian  lain di luar 
sepak bola setelah memutuskan pension. (Tribun, 13-09-2015)  
Dalam kalimat di atas terdapat nomina majemuk berafiks yaitu mata 
pencaharian. Nomina majemuk tersebut memiliki bentuk dasar mata dan  cahari. 
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Kata pencaharian dibentuk dari bentuk dasar cahari dan  mendapat konfiks peng--
an.   
Nomina Majemuk Bertingkat  
Nomina majemuk bertingkat adalah nomina majemuk yang salah satu 
komponennya  berfungsi sebagai induk, sedangkan komponen lainnya menjadi 
pewatas.  
(14) Namun, rasa cinta dan rindunya pada sepak bola  tak dapat dibohongi. (Tribun, 13-
09-2015)  
Nomina majemuk bertingkat di atas adalah sepak bola. Nomina majemuk 
tersebut disebut nomina majemuk bertingkat karena salah satu unsurnya 
menjadi induk yakni sepak, sedangakan bola merupakan pewatasnya. Untuk 
membedakan hal tersebut unsur yang terdapat  pada nomina majemuk  ini 
tidak dapat di sisipi unsur lain, seperti sepak yang bola.  
Nomina Majemuk Setara   
Nomina majemuk setara adalah nomina majemuk yang kedua 
komponennya memiliki kedudukan yang sama.  
(15) Aksi oknum pesepeda yang sering menyelonong saat lampu lalu lintas menyala 
merah ikut menyumbang adanya kecelakaan tersebut. ( Tribun, 09-09-2015)  
Nomina majemuk setara di atas adalah lalu lintas  Nomina majemuk setara 
ini kedua komponenya memilki kedudukan yang sama. Nomina majemuk ini 
tata letak tidak dapat diubah satu dengan yang lainnya, karena letak kedua 
unsur ini tidak dapat dipisahkan, tidak dapat menjadi lintas lalu.  
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Perilaku Sintaksis Nomina pada Surat Kabar Harian Tribun  
Nomina atau Frasa Sebagai Fungsi Subjek  
1) Petugas pemadam kebakaran berusaha memadamkan api yang membakar rumah di 
Serangan, Yogyakarta. (Tribun, 09-09-2015)  
Nomina sebagai fungsi subjek di atas yaitu frasa nomina petugas pemadam 
kebakaran. Pembuktian dilakukan dengan menentuan subjek dengan mencari jawaban 
atas pertanyaan apa atau siapa yang dinyatakan dalam kalimat. Frasa nomina sebagai 
fungsi subjek dalam kalimat di atas yakni petugas pemadam kebakaran, dapat 
memenuhi atas jawaban apa atau siapa.  
Nomina atau Frasa Sebagai Fungsi Predikat  
(16) Dia pemain besar di Barcelona. (Tribun, 22-09-2015)  
Fungsi predikat yang berupa frasa nomina dalam kalimat di atas yaitu, pemain 
besar. Frasa nomina tersebut menempati fungsi predikat dalam kalimat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan menganalisis fungsi sintaksis kalimat tersebut dengan cara 
memberikan informasi atas pertanyaan mengapa ,bagaimana kenapa, dan diapakan.   
 
Nomina atau Frasa Sebagai Fungsi Objek  
(17) Jajaran satuan Reserse Narkoba Polres Sleman berhasil membekuk pengedar 
narkoba jenis ganja.( Tribun 22-09-2015)  
 
Fungsi objek yang berupa frasa nomina dalam kalimat di atas yaitu pengedar 
narkoba jenis ganja. Hal ini dapat dibuktikan dengan cara memasifkannya. Objek akan 
memenuhi fumgsi subjek setelah pemasifan tersebut.  
 
Nomina atau Frasa Sebagai Fungsi Pelengkap  
(18) Kami juga kesulitan mencari tenaga kerja. (Tribun, 22-09-2015)   
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Fungsi pelengkap yang berupa frasa nomina dalam kalimat di atas yaitu tenaga 
kerja. Frasa nomina tersebut menempati fungsi pelengkap sebab kalimat tersebut 
merupakan kalimat taktransitif yang tidak bisa dipasifkan.  
  
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang nomina pada surat kabar harian Tribun 
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Bentuk Nomina yang digunakan pada surat 
kabar Tribun. (a) Nomina dasar; (b) Nomina turunan yang dibentuk dengan:  Pertama, 
pengafiksan.  Afiks pembentuk nomina turunan meliputi: (a) afiks per -, (b) afiks 
peng-, (c) afiks an-, (d) afiks peng- + -an, (e) afiks per- + -an, (f) afiks ke- + -an.  
Kedua, reduplikasi. Nomina yang berupa kata ulang meliputi: (a) kata ulang 
utuh, (b) kata ulang disertai pengafiksan (c) Kata ulang sebagian, dan (d) kata ulang 
salin suara. Ketiga, pemajemukan. Nomina majemuk meliputi: (a) nomina  majemuk 
dasar, (b) nomina majemuk berafiks,  (c) nomina majemuk bertingkat, (d) nomina 
majemuk setara.  
Adapun, perilaku sintaksis nomina pada surat kabar harian Tribun meliputi: (a) 
Nomina atau frasa sebagai fungsi subjek. (b) Nomina atau frasa sebagai fungsi 
predikat. (c) Nomina atau frasa sebagai fungsi objek. (d) Nomina atau frasa sebagai 
fungsi pelengkap.  
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